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Abstrak 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan mahasiswa dalam belajar 
trigonometri. Faktor-faktor penyebab kesulitan mahasiswa dalam belajar 
trigonometri terdiri dari 2 faktor yaitu faktor intern (dari dalam diri mahasiswa) 
dan faktor ekstern (dari luar diri mahasiswa). Metode dalam penelitian ini 
digunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh subjek sebanyak 30 
mahasiswa. Skor rata-rata faktor penyebab kesulitan mahasiswa dalam belajar 
trigonometri adalah 27,16 (67,9%) dengan tingkat atau besarnya faktor penyebab 
kesulitan mahasiswa dalam belajar trigonometri ini berada pada kategori rendah. 
Kata kunci: Kesulitan Belajar, Trigonometri  
 
A. Pendahuluan  
Salah satu kebutuhan vital bagi manusia dalam usaha mengembangkan diri 
serta mempertahankan eksistensinya adalah belajar sepanjang hayatnya. Tanpa 
belajar manusia akan mengalami kesulitan baik dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungan maupun memenuhi tuntutan hidup dan kehidupan yang selalu berubah. 
Bagi seorang mahasiswa belajar merupakan suatu kewajiban. Berhasil atau 
tidaknya seorang mahasiswa dalam pendidikan tergantung pada proses belajar yang 
dialami oleh mahasiswa tersebut. Dari segi guru, kegiatan belajar mahasiswa 
merupakan akibat dari tindak mendidik atau kegiatan mengajar. Proses belajar 
mahasiswa tersebut menghasilkan perilaku yang dikehendaki, suatu hasil belajar 
sebagai dampak pengajaran. Ditinjau dari acara pembelajaran, maka dampak 
pengajaran tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran (Dimyati, 2006: 38). 
Belajar adalah suatu proses yang menghasilkan tingkah laku. Belajar dibedakan 
menjadi dua macam yaitu pertama, belajar sebagai proses dan kedua belajar sebagai 
hasil.  
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Belajar tidak hanya dapat dilakukan di kampus saja, namun dapat dilakukan 
dimana-mana, seperti dirumah atau dilingkungan masyarakat. Irwanto (1997: 105) 
berpendapat bahwa belajar merupakan proses perubahan dari belum mampu 
menjadi sudah mampu dan terjadi dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan menurut 
Mudzakir (1997: 34) belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan 
mengadakan perubahan dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, 
sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya.   
Dalam proses belajar mengajar, baik di Sekolah Dasar (SD), sekolah 
menengah, maupun perguruan tinggi seringkali dijumpai mahasiswa yang 
mengalami kesulitan belajar. Dengan demikian masalah kesulitan belajar itu sudah 
merupakan problema umum yang khas dialami oleh peserta didik dalam proses 
belajar.  
Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai kondisi belajar yang tandai oleh 
adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. Sehubungan 
dengan itu, Ross (dalam Sudia, 1995: 14) mengatakan bahwa orang yang 
mengalami kesulitan belajar akan mengalami hambatan dalam proses memperoleh 
hasil belajarnya, sehingga prestasi yang diperolehnya berada dibawah keadaan yang 
semestinya.  
Burton (dalam Syamsuddin, 1999: 207) mengidentifikasi seorang siswa dapat 
dipandang atau didapat diduga sedang mengalami kesulitan belajar kalau yang 
bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf kualifikasi hasil belajar tertentu yaitu 
ukuran kriteria keberhasilan seperti yang dinyatakan dalam Tujuan Pembelajaran 
Khusus (TPK).  
Ahmadi, (2004: 77) mengemukakan bahwa aktifitas belajar bagi setiap 
individu tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar. Kadang-kadang 
lancar,kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang 
dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat, terkadang 
semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit mengadakan konsentrasi. Karena 
setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan individual inilah yang 
penyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan anak didik. Dalam keadaan 
dimana anak didik tidak dapat belajar sebagaimana mestinya itulah yang disebut 
kesulitan belajar.  
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Menurut Warkitri (1990: 83) kesulitan belajar adalah suatu gejala yang 
nampak pada siswa yang ditandai adanya hasil belajar rendah dibanding dengan 
prestasi yang dicapai sebelumnya. Selanjutnya Warkitri (1990: 85-86) 
mengemukakan individu yang mengalami kesulitan belajar menunjukan gejala 
sebagai berikut: 
a. Hasil belajar yang dicapai rendah dibawah rata-rata kelompoknya 
b. Hasil belajar yang dicapai sekarang lebih rendah dibanding sebelumnya  
c. Hasil belajar yang dicapai siswa tidak seimbang dengan usaha yang telah 
dilakukan 
d. Lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar  
e. Menunjukkan sikap yang kurang wajar, misalnya mendapat nilai kurang lalu 
tidak menyesal, masa bodoh dengan proses belajar dan pembelajaran, dan 
seterusnya  
f. Menunjukkan perilaku yang menyimpang dari norma, misalanya membolos, 
pulang sebelum waktunya, dan seterusnya 
g. Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar, misalnya mudah 
tersinggung, suka menyendiri, bertindak agresif, dan seterusnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan 
belajar adalah kesukaran mahasiswa dalam menerima atau menyerap pelajaran di 
kampus. Kesulitan belajar yang dihadapi oleh mahasiswa ini terjadi pada waktu 
mengikuti mata kuliah yang disampaikan atau ditugaskan oleh seorang guru. 
Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dalam proses belajar yang ditandai oleh 
adanya hambatan-hambatan tertentu dalam mencapai hasil belajar. Hambatan 
tersebut mungkin disadari atau tidak disadari oleh yang bersangkutan, mungkin 
bersifat psikologis, sosiologis, ataupun fisiologis dalam proses belajarnya. 
B. Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Program Studi Pendidikan Matematika FKIP 
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2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian bersifat deskriptif, yaitu menggambarkan 
penyebab kesulitan mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Semester V 
dalam belajar trigonometri. 
3. Subjek Penelitian 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan cara 
purposive sampling yang berarti pengambilan sampel secara sengaja maksudnya 
peneliti menentukan sendiri  sampel yang diambil karena adanya pertimbangan 
tertentu. Jadi, sampel diambil tidak secara acak tetapi ditentukan sendiri oleh 
peneliti. Sehingga diperoleh sampel sebanyak 30 siswa. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan  data dalam penelitian  ini dilakukan dengan menggunakan 
angket. Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada mahasiswa, kita dapat 
melihat potensi faktor–faktor yang menyebabkan kesulitan mahasiswa dalam 
belajar trigonometri  sesuai dengan pilihan yang ada pada angket. 
5. Teknik Analisis Data 
Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis statistik deskriptif yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan karakteristik 
variabel penelitian yang menggunakan skor rata-rata, skor tertinggi, skor terendah, 
rentang skor, modus, median, standar deviasi, dan tabel frekuensi serta presentase. 
Analisis deskriptif dilakukan dengan pengujian analisis secara korelasi.  
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan tentang karakteristik distribusi 
skor dari variabel penelitian yang diukur yaitu kesulitan belajar trigonometri 
mahasiswa semester V program studi pendidikan matematika yang disajikan 
meliputi banyaknya sampel, skor rata-rata, standar deviasi, skor tertinggi, skor 
terendah, tabel distribusi frekuensi dan persentase. 
Hasil analisis statistik deskriptif tentang faktor intern yang menyebabkan 
kesulitan mahasiswa dalam belajar trigonometri tersebut dapat disajikan pada tabel  
berikut: 
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Tabel 1. Statistika Deskriptif Faktor Penyebab Kesulitan Mahasiswa dalam 
Belajar Trigonometri 






















Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan bahwa dari 30 sampel yang 
diselidiki ternyata sampel penelitian mempunyai skor rata-rata yang menyebabkan 
kesulitan mahasiswa dalam belajar trigonometri yaitu 27,16 (67,9%) dengan 
standar deviasi 4,086 dengan skor terendah 20 dan skor tertinggi 37 dari skor ideal 
40 (100%), sedangkan dari nilai tengah (median) yaitu 26,50 (66,25%).  
Klasifikasi taraf atau seberapa besar faktor yang menyebabkan kesulitan 
mahasiswa dalam belajar trigonometri dilakukan dengan mengelompokan skor 
mahasiswa ke dalam lima kategori menurut Mallongi (2011) sebagai berikut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Faktor Penyebab Kesulitan Mahasiswa dalam 
Belajar Trigonometri 
Persentase Skor Kategori Frekuensi Persentase 
30% – 42%  
43% – 72%  
73% – 102%  
    103% – 132%  
















Jumlah 30 100 
 
Berdasarkan di atas diketahui bahwa dari 30 siswa yang menjadi responden, 
23 orang atau 76,5% berada pada kategori rendah, 7 orang atau 23,5% berada pada 
kategori sedang. Jika nilai rata-rata faktor penyebab kesulitan mahasiswa dalam 
belajar trigonometri yaitu 27,16 (67,9%) dimasukkan ke dalam kategori di atas 
maka skor faktor tersebut berada pada kategori rendah. 
2. Pembahasan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pembagian angket pada mahasiswa 
semester V program studi pendidikan matematika diperoleh hasil sebagai berikut: 
Untuk item no.1, dari 30 responden 3 orang  menjawab sangat setuju, 2 orang  
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menjawab setuju,17 orang  menjawab tidak setuju, dan 8 orang menjawab sangat 
tidak setuju. Untuk item no.2, dari 30 responden 2 orang menjawab sangat setuju, 
5 orang  menjawab setuju, 13 orang  menjawab tidak setuju, dan 10 orang menjawab 
sangat tidak setuju. Untuk item no.3, dari 30 responden 2 orang menjawab sangat 
setuju, 6 orang menjawab setuju, 14 orang menjawab tidak setuju, dan 8 orang 
menjawab sangat tidak setuju. Untuk item no.4, dari 30 responden 14 orang 
menjawab sangat setuju, 12 orang menjawab setuju, dan 4 orang menjawab tidak 
setuju. Untuk item no.5, dari 30 responden 6 orang yang menjawab sangat setuju, 
15 orang menjawab setuju, 7 orang menjawab tidak setuju, dan 2 orang menjawab 
sangat tidak setuju. Untuk item no.6, dari 30 responden 12 orang yang menjawab 
sangat setuju, 11 orang menjawab setuju, dan 7 orang menjawab tidak setuju. Untuk 
item no.7, dari 30 responden 7 orang yang menjawab sangat setuju, 17 orang 
menjawab setuju, dan 6 orang menjawab tidak setuju. Untuk item no.8, dari 30 
responden 8 orang menjawab setuju, 11 orang menjawab tidak setuju, dan 11 orang 
menjawab sangat tidak setuju. Untuk item no.9, dari 30 responden 18 orang 
menjawab sangat setuju, dan 12 orang menjawab setuju. Untuk item no.10, dari 30 
responden 12 orang menjawab sangat setuju, 12 orang menjawab setuju, 5 orang 
menjawab tidak setuju, dan 1 orang menjawab sangat tidak setuju.  
 Indikator dalam penelitian ini terbagi atas 2 indikator secara garis besar, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Faktor dari dalam (intern) yang terdiri kondisi fisik yakni kesehatan, kecatatan 
tubuh, keadaan intelektual, kemampuan dasar matematika, dan psikologis anak 
(minat, bakat, dan motivasi belajar) 
b. Faktor dari luar (ekstern) seperti pengaruh dari orang tua mahasiswa, kondisi 
ekonomi keluarga, teman sepermainan, dosen, metode mengajar, kondisi 
lingkungan dan masyarakat. 
Oleh karena itu, dalam menganalisis penelitian, yang tertera dalam lampiran, 
maka item pertanyaan pada angket diklasifikasikan menjadi 2 kategori yakni item 
yang menyatakan faktor penyebab kesulitan mahasiswa dalam belajar trigonometri 
yang berasal dari dalam diri mahasiswa (intern) dan faktor penyebab kesulitan 
mahasiswa dalam belajar trigonomrti yang berasal dari luar diri mahasiswa 
(ekstren). 
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Klasifikasi pernyataan yang menyatakan faktor penyebab kesulitan 
mahasiswa dalam belajar trigonometri yang berasal dari dalam diri individu terdiri 
dari item pernyataan nomor 1,2,3,4,dan 5. Sedangkan pernyataan yang menyatakan 
faktor penyebab kesulitan mahasiswa dalam belajar trigonometri  yang berasal dari 
luar diri individu terdiri dari item pernyataan nomor 6,7,8,9, dan 10.  
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata faktor 
yang menyebabkan kesulitan mahasiswa dalam belajar trigonometri sebesar 27,16 
atau 67,9%. Tingkat klasifikasi faktor ini berada pada kategori rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa faktor tersebut memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 
proses belajar mengajar dan dapat menyebabkan kesulitan mahasiswa dalam belajar 
trigonometri. Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang serius dari dosen untuk 
mengatasi besarnya pengaruh dari mahasiswa tersebut.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam pengelolahan data atau  hasil analisis 
statistik deskriptif di atas, maka secara garis besar dapat disimpulkan bahwa 
kesulitan mahasiswa dalam belajar trigonometri pada mahasiswa semester V 
program studi pendidikan matematika disebabkan oleh dua  faktor yaitu faktor 
intern  dan faktor ekstern. 
D. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor penyebab kesulitan mahasiswa dalam belajar trigonometri terdiri 
dari 2 faktor utama yaitu faktor intern (kondisi tubuh mahasiswa yang kurang 
sehat, kurang  memiliki bakat matematika, kurang memiliki motivasi, kebiasaan 
belajar kurang baik yakni lebih banyak menghafal daripada memahami materi, 
kurang memahami lambang-lambang matematika, kurang mengerti arti 
lambang-lambang matematika, pengetahuan matematikanya kurang lengkap) 
dan faktor ekstern (kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan anak, 
karakter dosen yang kurang baik, kondisi gedung perkuliahan yang kurang 
bersih, dosen yang tidak dapat memilih metode yang tepat dalam mengajar, 
keseringan baca komik dan nonto TV sehingga lupa belajar, dan terpengaruh 
oleh teman bergaul yang nakal dan malas belajar. 
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2. Skor rata-rata faktor penyebab kesulitan siswa dalam belajar trigonometri 
adalah 27,16 atau 67,9% dengan tingkat atau besarnya faktor penyebab 
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